Jurnal Psikologi PsyEcho
PSYEChO Volume 01 No. 1 | April 2024: 1-10 p-ISSN: 000-0000
JURNAL PSIKOLOGI DOI: https://doi.org/10.38043/psyecho.v1il.6223 e-ISSN: 000-0000

Ayu Rahmadhita Hapsari!, Agnes Ayu Prasetyarianti?
!Program Studi Psikologi, Fakultas Farmasi dan llmu Kesehatan, Universitas Pendidikan Nasional, Bali,
Indonesia
2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Pendidikan Nasional, Indonesia
Email: rahmadithaapsari@undiknas.ac.id, 2ayuagnes@gmail.com

Correspondence:

Ayu Rahmadhita Hapsari
Universitas Pendidikan Nasional
Email: rahmadithaapsari@undiknas.ac.id

Abstract

This study examines the impact of work-family conflict and ostracism on emotional exhaustion and work
attitudes among Balinese female employees. Using a quantitative approach, the research focuses on married
Balinese women who also fulfill traditional krama adat responsibilities. Findings indicate that work-family
conflict negatively affects both emotional exhaustion and work attitudes. While ostracism does not directly
impact work attitudes, it significantly contributes to emotional exhaustion. Additionally, Balinese female
employees experience ostracism not only in the workplace but also in social settings.The study highlights the
need for company managers to develop supportive policies that address the emotional well-being of female
employees, as emotional exhaustion can reduce work motivation and performance. Theoretically, this research
enriches the literature on job performance factors for female employees in Indonesia, particularly in Bali, where
limited studies exist on this topic. It also presents a conceptual framework linking work-family conflict,
ostracism, emotional exhaustion, and work attitudes. From a policy perspective, the study provides insights for
companies on mitigating stress and improving the mental well-being of female employees to enhance their
work engagement. However, limitations include the study’s focus on the Bali region and its consideration of
only a few predictors of work attitudes, excluding other gender perspectives.

Keywords: Female employees, emotional exhaustion, work attitude, Bali.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak konflik kerja-keluarga dan ostrasisme terhadap tingkat
kelelahan emosional serta sikap kerja karyawan perempuan di Bali. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur hubungan antar variabel. Populasi penelitian adalah karyawan
perempuan Bali yang telah menikah dan memiliki tanggung jawab sebagai krama adat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga berdampak negatif terhadap kelelahan emosional dan sikap kerja.
Sebaliknya, ostrasisme tidak berdampak signifikan terhadap sikap kerja, tetapi tetap mempengaruhi tingkat
kelelahan emosional. Penelitian ini menyarankan agar manajer perusahaan lebih memperhatikan kebijakan dan
kesejahteraan karyawan perempuan untuk mengurangi kelelahan emosional yang berpotensi mempengaruhi
sikap kerja mereka.

Kata kunci: Karyawan perempuan; kelelahan emosional; sikap kerja; Bali

PENDAHULUAN

Salah satu aktivitas yang paling lazim
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dalam kehidupan manusia adalah bekerja.
Manusia bekerja untuk berbagai alasan dan
tujuan. Alasan yang paling mendasar adalah
untuk mencari nafkah guna memenuhi
kebutuhan hidup seperti sandang, pangan,
dan papan. Manusia harus bekerja untuk
dapat membayar  biaya-biaya  yang
diperlukan. Bekerja di kantor tidak selalu
menyenangkan karena karyawan pasti akan
menghadapi  berbagai masalah. Setiap
perusahaan memiliki lingkungan dan budaya
kerja yang berbeda sehingga masalah yang
dihadapi pun akan sangat beragam. Beberapa
masalah yang terjadi di lingkungan Kkerja
menurut Kapur, (2018); stres di tempat kerja,
perilaku cabul di tempat kerja, dan kondisi
lingkungan kerja yang buruk. Isu gender yang
mencakup diskriminasi dan perlakuan yang
tidak setara berdasarkan jenis kelamin di
tempat kerja menjadi hal yang saat ini tidak
dapat diabaikan dari pembahasan mengenai
peran dan masalah di tempat kerja (Dhawan,
2021).

Karena norma gender tradisional di
masa lalu, pria memiliki pengaruh yang lebih
signifikan terhadap peran pekerja daripada
wanita, hal ini Norma-norma gender
tradisional membenarkan dominasi gender
yang tidak seimbang. Misalnya, sesuai
dengan standar-standar ini, perempuan
seharusnya mencurahkan lebih  banyak
waktunya untuk keluarga. Tugas perempuan
secara tradisional distereotipkan berkaitan
dengan kegiatan non-ekonomi  seperti
merawat rumah dan membesarkan anak-anak
sebagai ibu rumah tangga, sementara laki-
laki diharapkan menjadi pencari nafkah dan
mendukung keuangan keluarga. Pekerjaan
dalam rumah tangga sangat beragam, mulai
dari mengatur anggaran dapur dan
perempuan harus memiliki keterampilan
untuk mendidik anak-anak dan juga menjaga
kebersihan dan daya tarik lingkungan rumah.
Semua faktor tersebut pada akhirnya
dikendalikan oleh wanita. Pria berkewajiban
untuk bekerja dan mencari nafkah.

Namun, perempuan di Asia memiliki
peluang kerja yang semakin besar karena
tingkat partisipasi tenaga kerja perempuan
terus meningkat pada periode saat ini,
terutama di Indonesia. Indonesia menduduki

peringkat ke-15 dengan tingkat partisipasi
sebesar 53,7%, diikuti oleh Hong Kong di
peringkat ke-16 berdasarkan data yang
disajikan oleh The Global Economy (2021).
Perempuan tidak lagi terbatas pada tugas-
tugas domestik karena saat ini perempuan
dan laki-laki memiliki kesempatan yang sama
untuk berkontribusi dalam memperkuat
ekonomi rumah tangga. Perempuan memiliki
berbagai tanggung jawab di masyarakat,
termasuk tugas di dunia kerja dan juga peran
domestik sebagai ibu rumah tangga.
Pertumbuhan ekonomi yang pesat yang
dialami di seluruh dunia juga memotivasi
perempuan untuk bekerja demi menafkahi
keluarganya. Aspek perempuan dalam
membantu mendukung keluarga mereka
secara finansial didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Verma &
Negi (2020) yang menyatakan bahwa ketika
pekerjaan berbayar mereka memungkinkan
mereka untuk mencapai tujuan pribadi dan
kebutuhan keluarga, perempuan yang bekerja
merasa puas. Selain itu, mereka merasa
terdorong karena mereka membantu
pengeluaran rumah tangga yang memberi
mereka lebih banyak kepercayaan diri untuk
berkembang di lingkungan keluarga dan
tempat kerja.

Ketika perempuan yang sudah
menikah terlibat dalam kegiatan ekonomi,
mereka akan secara bersamaan memainkan
peran sebagai perempuan Karir dan ibu rumah
tangga. Kehadiran perempuan di dunia kerja
tidak memberi mereka alasan untuk
mengingkari tanggung jawab domestik
mereka, melainkan mereka harus melakukan
keduanya secara bersamaan. Karyawan
perempuan dipekerjakan dan dibayar untuk
melakukan tugas yang ditugaskan di mana
tanggung jawab yang mereka emban sama
dengan karyawan laki- laki. Penelitian
sebelumnya oleh Lopatta et al. (2020)
mengungkapkan bahwa partisipasi pekerja
perempuan dalam operasional perusahaan
memberikan ~ dampak  positif  seperti
membawa ide segar yang  dapat
meningkatkan kinerja perusahaan yang
berujung pada keberlanjutan perusahaan. Hal
ini  menunjukkan bahwa beban kerja
karyawan perempuan sebanding dengan yang
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dilakukan oleh karyawan laki-laki dan bahwa
beban kerja yang diselesaikan dapat
berdampak pada peningkatan kinerja bisnis.
Karena karyawan perempuan yang sudah
menikah hanya memiliki waktu yang
terbatas, mereka harus mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan kepada mereka sebagai
pekerja  atau karyawan, sekaligus
menjalankan tanggung jawab sebagai ibu dan
istri. Mereka cenderung menghadapi konflik
kepentingan  internal  ketika  mereka
memainkan lebih dari satu peran karena
kedua posisi tersebut harus diseimbangkan.
Pada kenyataannya, pekerjaan mereka
sebagai pekerja sama pentingnya dengan
tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga
(Siahaan, 2018). Perempuan yang bekerja
dipaksa untuk memiliki kemampuan untuk
membagi waktu dan perhatian mereka antara
pekerjaan dan keluarga yang akan
menyebabkan peningkatan tingkat stres
seperti yang ditemukan pada penelitian
terbaru oleh Shockley et al. Hasil penelitian
ini didukung oleh survei yang dilakukan oleh
Cigna  Europe, (2019), survei ini
mengungkapkan bahwa wanita yang bekerja
merasa lebih stres dibandingkan dengan pria
yang bekerja. Persentasenya adalah 84%
berbanding 76%. Banyak hasil penelitian
sebelumnya yang telah memverifikasi
pernyataan bahwa karyawan perempuan
lebih rentan terhadap konflik pekerjaan-
keluarga. Penelitian oleh van der Lippe &
Lippényi (2020) menunjukkan bahwa
perempuan yang berpartisipasi dalam survei
mengindikasikan mengalami konflik
pekerjaan-keluarga yang sedikit lebih besar
daripada laki-laki. Penelitian Gragnano dkk.,
(2020) mendukung anggapan bahwa dampak
konflik pekerjaan-keluarga lebih kuat untuk
perempuan, karyawan yang memiliki orang
tua, dan pekerja yang lebih tua. Efek
moderasi ini terkait dengan signifikansi yang
berbeda dari sistem keluarga yang melekat
pada kelompok pekerja yang berbeda.

Selain masalah yang ditimbulkan oleh
ekspektasi yang tidak seimbang di tempat
kerja dan beban yang terkait dengan menjadi
ibu rumah tangga, Kkaryawan juga
menghadapi masalah yang ditimbulkan oleh
lingkungan kerja yang tidak menyenangkan.

Pengucilan di tempat kerja adalah salah satu
masalah yang ditimbulkan oleh lingkungan
kerja yang buruk. Ketika seorang pekerja
dijauhi, ditinggalkan, atau diabaikan oleh
rekan Kkerjanya, hal ini disebut sebagai
pengucilan di tempat kerja (Williams, 2007).
Jika orang percaya bahwa perundungan, yang
mencakup kekerasan fisik dan verbal,
memberikan lebih banyak dampak negatif
pada karyawan, Kkenyataannya  justru
sebaliknya  dalam  lingkungan  kerja
profesional. Karyawan yang mengalami
pengucilan di tempat kerja rentan mengalami
kecemasan yang ekstrem, menurut penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Lambert
dkk., (2020). Terlepas dari kesetaraan gender
yang terlihat dalam terjadinya pengucilan,
perempuan terus mengalami konsekuensi
negatif yang jauh lebih besar. Pertama, agresi
ini menyebabkan lebih banyak tekanan
psikologis dan risiko gangguan stres
pascatrauma pada perempuan dibandingkan
laki-laki (Brown & Battle, 2020). Mengingat
bahwa perempuan di banyak negara
menghadapi pembatasan profesional yang
lebih tinggi dan tuntutan non-kerja (konflik
tuntutan  berbagai  kewajiban  peran
(Chronister et al., 2009) dibandingkan laki-
laki, dampak pengucilan terhadap karyawan
perempuan lebih merusak.

Tingkat kelelahan emosional yang
ditimbulkan oleh konflik pekerjaan-keluarga
dan pengucilan dari pekerjaan akan
berdampak langsung pada kinerja karyawan
karena tingkat stres mereka meningkat akibat
banyaknya tekanan yang mereka dapatkan
dari setiap lingkungan tempat mereka berada.
Stres yang berlebihan dan berkepanjangan
yang terjadi  ketika mereka merasa
kewalahan, terkuras secara emosional, dan
tidak mampu memenuhi tuntutan yang terus
menerus akan mengakibatkan kelelahan
emosional dan kelelahan. Menurut penelitian,
wanita merasakan tingkat stres yang lebih
tinggi daripada pria (yaitu kecemasan yang
lebih tinggi, stres yang berhubungan dengan
pekerjaan, dan beban). Selain itu, wanita
mengalami emosi yang tidak menyenangkan
(dan menyenangkan) dengan intensitas yang
lebih besar daripada pria. Selain itu,
perempuan memiliki kecenderungan  untuk
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menyembunyikan perasaan negatif dan
mensimulasikan ~ emosi  positif,  yang
membuat mereka tidak berhasil melepaskan
emosi negatif dan dapat menyebabkan
mereka mengalami lebih banyak stres
dibandingkan laki-laki (Arntén et al., 2008;
Rubino et al., 2013; Simpson & Stroh, 2004).
Karena ketidakmampuan mereka untuk
mengelola  kondisi  emosional mereka,
perempuan yang bekerja terlalu keras lebih
mungkin mengalami konflik pekerjaan-
keluarga dan kelelahan emosional (Rubino et
al., 2013). Kelelahan emosional akan
berdampak pada ibu bekerja yang harus
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga
setelah pulang bekerja. Stres dan tekanan
yang merupakan hasil dari pengucilan di
tempat kerja memiliki konsekuensi dan akan
mempengaruhi pengalaman keluarga
karyawan itu sendiri, yang dapat
berkontribusi pada munculnya konflik
pekerjaan-keluarga. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara Kketiga
variabel tersebut dengan sikap kerja
karyawan perempuan.

Di Bali, wanita khususnya tidak hanya
memiliki satu peran sebagai ibu rumah
tangga Namun, mereka memiliki tiga peran,
yaitu peran di tempat kerja, keluarga, dan
peran dalam adat keagamaan (Suryawan et
al., 2021). Perempuan Bali adalah perempuan
serba bisa yang berperan sebagai anggota
keluarga, anggota sosial, pencari nafkah
keluarga, dan terlibat dalam kegiatan
keagamaan  seperti membuat  banten
(sakramen) untuk hari raya Hindu seperti
Galungan dan Kuningan (Indrayani &
Musmini, 2019). Selain  memberikan
kontribusi besar kepada keluarga, perempuan
Bali juga berkontribusi terhadap
pembangunan  ekonomi  Bali  dengan
mengambil peran aktif di dunia kerja.
Perempuan Bali juga memainkan peran
penting dalam menerapkan dan melestarikan
tradisi dan budaya baik di dalam maupun di
luar rumah tangga, di samping peran ganda
mereka dalam kehidupan rumah tangga dan
pekerjaan. Dalam situasi modern, perempuan
Bali memiliki tanggung jawab ganda yang
harus berhasil membagi waktu antara
kehidupan pribadi dan profesional mereka,

serta kehidupan sosial mereka di mana
mereka mengambil bagian dalam berbagai
kegiatan di komunitas mereka, termasuk
kegiatan keagamaan. Sebagai pekerja
kantoran dengan rata-rata 8 jam kerja per
hari, perempuan Bali juga berkewajiban
untuk menyelesaikan tanggung jawab mereka
di tempat kerja. Karena tuntutan dua peran
ini, beberapa perempuan Bali terkadang tidak
dapat memenuhi peran sebagai krama adat
secara maksimal. Namun, dalam
menjalankan ~ ketiga  tugas  tersebut,
perempuan Bali tidak hanya memprioritaskan
dua tugas utama mereka sebagai ibu rumah
tangga dan pekerja kantoran, tetapi juga
tanggung jawab mereka sebagai warga banjar
atau desa adat. Perempuan  sering
menghadapi gesekan ketika menjalankan
ketiga peran ini. Beberapa perempuan Bali
mengalami kelelahan dan kebosanan akibat
aktivitas harian mereka. Perjuangan ini dapat
menimbulkan tekanan psikologis yang akan
meningkatkan tingkat kelelahan emosional
mereka. Penelitian ini sangat penting untuk
dilakukan dalam rangka meningkatkan
kesadaran akan pentingnya dukungan
perusahaan terhadap karyawan perempuan di
Indonesia, khususnya di Bali, karena hal ini
dapat membantu mereka meningkatkan sikap
kerja mereka.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, data kuesioner
dianalisis dengan menggunakan alat Smart
Partial Least Square (PLS) dan teknik
pemodelan persamaan struktural (SEM). Partial
Least Squares (PLS) adalah teknik statistik
yang  digunakan  untuk  mengevaluasi
signifikansi korelasi antar variabel. SEM adalah
pendekatan statistik yang digunakan untuk
membangun dan mengevaluasi model statistik,
yang sering kali merupakan model kausal.
Analisis SEM merupakan analisis multivariat
yang kompleks karena mengintegrasikan
banyak variabel independen dan dependen yang
saling berhubungan untuk menghasilkan
sebuah model. Dalam SEM, tidak ada
perbedaan antara variabel independen dan
dependen, karena variabel independen dapat
berfungsi sebagai variabel dependen dalam
hubungan yang lain. Selain itu, SEM
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merupakan teknik yang sensitif terhadap (0) STDEVI)

normalitas data, sehingga memungkinkan Konflik  Kel 0,503 6773 0,000
ilai A H ontll eluarga s , ,

untuk menilai  kekuatan  masing-masing Pekerjaan >

variabel dan menghilangkan variabel yang
dianggap lemah (Malhotra et al., 2017). Dengan
menggunakan pemodelan persamaan struktural
(SEM), data yang dikumpulkan dievaluasi
untuk menunjukkan kebaruan penelitian dan
mengevaluasi penerapannya terhadap literatur
yang ada.

Data untuk penelitian ini dikumpulkan
dengan  menggunakan  metode  survei.
Kuesioner adalah sekelompok pertanyaan
survei formal (Malhotra et al., 2017). Survei
yang telah dibuat dimasukkan ke dalam Google
Form sehingga dapat didistribusikan kepada
responden secara online. Pengumpulan data
lebih efektif dengan pendekatan ini karena
dapat didistribusikan secara geografis dan
dikirimkan kepada responden terlepas dari
lokasi mereka. Responden potensial yang
memenuhi kriteria untuk sampel yang disengaja
akan diberikan URL Google Formulir yang
digunakan untuk mengumpulkan data.

Kuesioner ini dikirimkan ke seluruh Bali
kepada keluarga, teman, dan kolega. Butir-butir
kuesioner disusun dalam bahasa Inggris
sebelum diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, bahasa asli Indonesia. Dengan
demikian, akan lebih mudah dipahami oleh para
peserta.

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini, hipotesis diuji
dengan menghitung nilai koefisien jalur yang
mencerminkan tingkat signifikansi. Dalam
penelitian ini, nilai koefisien jalur atau nilai
model ditentukan dengan menggunakan
prosedur bootstrapping SmartPLS 3.0. Untuk
pengujian hipotesis dua sisi, t-statistik yang
diperoleh harus lebih besar atau sama dengan
1,96 (Hair et al.) Berikut adalah hasil pengujian
hipotesis dari penelitian ini:

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Work
Family Conflict terhadap Kelelahan Emosional

Sampel  Statistik Nilai
Asli T (o/ P

Kelelahan Emosional

Pengaruh konflik pekerjaan-keluarga
terhadap kelelahan emosional dapat dilihat
pada Tabel 1. Sesuai dengan hipotesis
penelitian, konflik pekerjaan-keluarga
memiliki pengaruh positif terhadap kelelahan
emosional. Berdasarkan tabel berikut, terdapat
korelasi positif antara work family conflict
dengan emotional exhaustion, dengan nilai
original sample konflik keluarga terhadap
kelelahan emosional sebesar 0,598. Nilai p-
value dari hubungan tersebut kurang dari 0.5,
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara konflik pekerjaan-
keluarga dan kelelahan emosional. Selain itu,
hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga
dan kelelahan emosional memiliki nilai T-
Statistics sebesar 8,773, yang lebih tinggi dari
1,96 dan menyiratkan bahwa hubungan tersebut
signifikan. Dengan demikian, H1 dari
penelitian ini, yang menyatakan bahwa konflik
pekerjaan-keluarga memiliki dampak positif
terhadap kelelahan emosional, dapat diterima.
Namun, hasil perhitungan di atas juga
menunjukkan bahwa terdapat dampak yang
signifikan dari konflik pekerjaan-keluarga
terhadap kelelahan emosional.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh
Pengucilan terhadap Kelelahan Emosional

Sampel Statistik T Nilai P
Asli (O) (1o/
STDEVI)
Pengucilan 0,232 5,326 0,000
9
Kelelahan
Emosional

Pengaruh positif terhadap kelelahan
emosional. Pengaruh pengucilan terhadap
kelelahan emosional dapat dilihat pada Tabel 2.
Menurut hipotesis  penelitian, pengucilan
memiliki dampak positif terhadap kelelahan
emosional. Seperti yang terlihat pada tabel di
atas, terdapat korelasi positif antara pengucilan
dan kelelahan emosional, dengan nilai sampel
asli dari pengucilan terhadap kelelahan
emosional adalah 0.232. Nilai p-value dari
hubungan tersebut kurang dari 0.5, yang
mengindikasikan adanya hubungan yang
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signifikan antara pengucilan dan kelelahan mpel  Asliistik T (10/ ilai P
emosional.  Analisis  hipotesis  juga ©) STDEVI)
menunjukkan adanya _hubungan yang !<uat Penguci 0.0 0.13 0
antara kelelahan emosional dan pengucilan, lan > 49 6 717
dengan nilai T-statistik sebesar 5,326, yang Sikap

lebih tinggi dari 1,96. Karena pengucilan Kerja

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
kelelahan emosional, maka hipotesis H2 dalam
penelitian ini diterima.

Tabel 3.Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh
Konflik Pekerjaan-Keluarga terhadap Sikap
Kerja

Sampel Statistik T Nilai P
Asli (O) (lo/
STDEVI)
Work -0,101 0,171 0,554
Family
Conflict
-> Sikap
Kerja

Pengaruh konflik pekerjaan-keluarga
terhadap sikap Kkerja ditunjukkan pada Tabel 3.
Sesuai dengan hipotesis penelitian, work
family conflict memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap work attitude. Nilai
original sample dari work family conflict
dalam hubungannya dengan work attitude
adalah -0.101, menunjukkan hubungan negatif
antara work family conflict dengan work
attitude berdasarkan hasil tabel pengujian
hipotesis yang ditunjukkan sebelumnya. Nilai
p-value dari hubungan tersebut kurang dari 0.5,
menunjukkan bahwa hubungan antara work-
family conflict dan work attitude tidak
signifikan. Selain itu, nilai T-statistik sebesar
0.171 yang kurang dari 1.96 menunjukkan
bahwa hubungan antara work family conflict
dan work attitude tidak signifikan secara
statistik. Dengan demikian, H3 dalam
penelitian ini diterima, yang menunjukkan
bahwa konflik pekerjaan-keluarga
berpengaruh negatif terhadap sikap kerja.
Namun, hasil perhitungan menunjukkan bahwa
tidak ada korelasi yang signifikan antara kedua
variabel tersebut.

Tabel 4. Hasil pengujian hipotesis pengaruh
pengucilan terhadap sikap kerja

Tabel 4 menunjukkan  pengaruh
pengucilan terhadap sikap kerja. Menurut
hipotesis penelitian, pengucilan memiliki
dampak yang signifikan dan negatif terhadap
sikap kerja, namun hipotesis ini ditolak karena
ukuran sampel asli menunjukkan hasil yang
positif, vyaitu 0,049. Nilai p-value untuk
hubungan antara pengucilan dan sikap kerja
adalah 0,717, yang lebih besar dari 0,5 dan
mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara kedua variabel ini. T-
statistik yang kurang dari 1,96 juga
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel yaitu pengucilan dan sikap kerja tidak
signifikan. Dengan demikian, H4 penelitian ini
yang menyatakan bahwa pengucilan memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap sikap
kerja ditolak.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh
Kelelahan Emosional terhadap Sikap Kerja

Sampel Statistik T Nilai P
Asli (0) (lo/
STDEVI)
Kelelahan  -0,344 2,448 0,015
Emosional
-> Sikap
Kerja

Sa Stat N

Tabel di atas menunjukkan hubungan
antara kelelahan emosional dengan sikap kerja.
Berdasarkan tabel di atas, terdapat hubungan
negatif antara kelelahan emosional dengan
sikap kerja, dengan nilai original sample
sebesar -0,344 untuk kelelahan emosional
terhadap sikap kerja. Nilai p-value hubungan
tersebut kurang dari 0.5, yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kelelahan emosional dan sikap kerja.
Selain itu, T-statistik untuk hubungan antara
kelelahan emosional dan sikap kerja adalah
2.448, yang lebih besar dari 1,96 dan
menunjukkan bahwa arah hubungan tersebut
signifikan. Oleh karena itu, H5 yang
menyatakan bahwa kelelahan emosional
berpengaruh negatif signifikan terhadap sikap
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kerja dapat diterima.
PEMBAHASAN

Pembahasan memuat penjelasan hasil
penelitian yang diarahkan pada eksplorasi state
of the art dan keterbaruan, pemaknaan hasil,
pembandingan hasil dengan penelitian lain,
pembandingan hasil dengan hasil teori, dan
implikasi-implikasi dari hasil penelitian yang
diperoleh. Keterbatasan dari penelitian atau
pemikiran perlu juga diungkap pada bagian
akhir sebagai dasar bagi saran untuk penelitian-
penelitian berikutnya.

Konflik pekerjaan-keluarga memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap
kelelahan emosional. Hal ini terbukti dari nilai
t- statistik yang diperoleh pada saat uji hipotesis
yang menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
atau pengaruh antara dua variabel pada uji
hipotesis awal cukup tinggi. Oleh karena itu,
karyawan wanita Bali yang mengalami konflik
pekerjaan-keluarga  yang  tinggi  akan
mengalami kelelahan emosional yang ekstrim
karena mereka tidak memiliki sumber daya
mendasar untuk mengendalikan tindakan dan
emosi mereka secara efektif.

Pengucilan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kelelahan emosional. Nilai
t-statistik yang diperoleh dari uji hipotesis
menunjukkan tingkat signifikansi atau dampak
pengucilan terhadap kelelahan emosional
cukup besar. Oleh karena itu, karyawan wanita
Bali yang dikucilkan di tempat kerja akan mulai
merasakan  kelelahan  emosional.  Untuk
bertahan hidup dalam lingkungan sosial
budaya, karyawan, seperti makhluk sosial
lainnya, harus memupuk dan mempertahankan
kekuatan pribadi dan interaksi sosial. Dengan
mengalami pengucilan di tempat kerja, mereka
akan mengalami kekurangan sumber daya dari
interaksi sosial, yang akan mencegah mereka
mendapatkan sumber daya yang diperlukan
untuk mengatasi hambatan, seperti tingkat stres
yang dialami di tempat kerja.

Konflik pekerjaan-keluarga memiliki
pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap sikap kerja. Hasil t-statistik
menunjukkan hasil 0,171 yang tidak melebihi
1,96 yang menunjukkan bahwa signifikansi
antara dua variabel tidak tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa karyawan wanita Bali yang
mengalami konflik pekerjaan-keluarga akan

memiliki sikap kerja yang negatif karena
konflik pekerjaan-keluarga merupakan salah
satu variabel yang mempengaruhi kepuasan
kerja, keterlibatan karyawan, dan komitmen
organisasi, dan ketiga faktor ini memiliki
dampak langsung terhadap sikap kerja.
Dampak pengucilan terhadap sikap kerja
ternyata positif dan tidak signifikan karena t-
statistik yang diperoleh dari pengujian hipotesis
tidak memenuhi standar minimum 1,96 dan
original sample dari konstruk ini adalah 0,049.
Oleh karena itu, pengucilan di tempat kerja
tidak selalu berdampak buruk pada sikap kerja.
Namun, menurut penelitian ini, pengucilan
tidak hanya ditemui di tempat kerja karena
karyawan perempuan Bali memiliki peran
sebagai warga adat dalam konteks adat yang
mengharuskan mereka untuk berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan, termasuk kegiatan
keagamaan. Dengan terbatasnya waktu yang
dimiliki oleh perempuan Bali yang bekerja, hal
ini akan mempengaruhi tingkat partisipasi
mereka dalam kegiatan Dalam lingkungan
sosial, dengan bertindak pasif dalam kegiatan
keagamaan di banjar adat, mereka juga rentan
dikucilkan dalam lingkungan sosial
Kelelahan emosional memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap sikap
kerja. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik yang
lebih besar dari 1,96, hal ini menunjukkan
bahwa kelelahan emosional yang dirasakan
oleh karyawan wanita Bali memberikan
pengaruh yang besar terhadap penurunan sikap
kerja. Tekanan kerja yang ditimbulkan oleh
konflik peran ganda dan lingkungan kerja yang
tidak sehat memberikan pengaruh negatif yang
dapat menurunkan sikap kerja positif karyawan
wanita Bali. Kelelahan emosional yang
dirasakan oleh  karyawan juga akan
menyebabkan karyawan merasa terasingkan
dari organisasi tempat mereka bekerja,
sehingga akan menghambat mereka untuk
memberikan kinerja terbaiknya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
pembahasan tersebut adalah isu peran ganda,
yang dalam penelitian ini berfokus pada konflik
pekerjaan-keluarga yang dihadapi oleh
perempuan Bali dengan tiga peran aktif
menentukan tingkat stres yang mereka rasakan.
Mereka akan mengalami kelelahan emosional,
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yang merupakan tahap pertama dari burnout,
sebagai akibat dari stres berkepanjangan yang
mereka alami. Selain masalah peran ganda,
tingkat  kelelahan  emosional  karyawan
perempuan Bali juga dipengaruhi oleh masalah
yang diakibatkan oleh lingkungan kerja dan
lingkungan sosial yang tidak mendukung, yaitu
pengucilan. Dua dari tiga faktor yang dibahas
memiliki pengaruh negatif terhadap sikap kerja,
yaitu konflik pekerjaan-keluarga, dan kelelahan
emosional, namun  pengucilan  secara
mengejutkan tidak memiliki pengaruh negatif
terhadap sikap kerja. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal, termasuk tingginya
mekanisme koping dan resiliensi yang dimiliki
karyawan  perempuan  Bali,  sehingga
ketidaknyamanan yang disebabkan oleh
pengucilan tidak mengubah sikap mereka
terhadap pekerjaan dan atasan. Dengan ini,
dapat dikatakan bahwa konsekuensi dari
konflik pekerjaan-keluarga, pengucilan, dan
kelelahan emosional akan mengarah sikap kerja
yang dirampas.
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